164

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan dianalisa pada bab IV, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Besarnya hubungan  intensitas komputerisasi  sebagai penunjang kerja dan   sarana komunikasi dengan motivasi kerja karyawan divisi umum PDAM Kota Bandung adalah hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Hal ini disebabkan oleh pengggunaan komputer yang intens, atau seringnya karyawan menggunakan komputer di kantor. Sehingga dapat disimpulkan apabila intensitas meningkat maka motivasi kerja akan meningkat dan begitu pula sebaliknya. Terdapat hubungan positif antara intensitas dan motivasi kerja. 
2. Besarnya hubungan daya tarik  komputerisasi sebagai penunjang kerja dan   sarana komunikasi dengan motivasi kerja karyawan divisi umum PDAM Kota Bandung adalah hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Hal ini disebabkan melalui komputer karyawan bisa menyelesaikan tugas lebih cepat, mengolah data lebih cepat, dapat mencari informasi dengan cepat yaitu melalui akses internet, tukar informasi, serta bisa berkomunikasi dengan bergabung dengan situs pertemanan. 
Sehinggga terdapat hubungan yang positif antara daya tarik komputerisasi dengan motivasi kerja.
3. Besarnya hubungan hambatan sebagai penunjang kerja dan sarana komunikasi dengan motivasi kerja karyawan divisi umum PDAM Kota Bandung adalah hubungan yang rendah tapi pasti, signifikan, dan searah. Hal ini disebabkan nilai korelasi yang negatif ini terjadi karena hambatan yang ada dilapangan berupa skill atau kemampuan karyawan dalam pemanfaatan komputerisasi cukup banyak. Sehingga pengaruhnya sangat besar untuk menghambat motivasi kerja karyawan. mengindikasikan bahwa apabila hambatan meningkat maka motivasi kerja akan menurun begitu juga sebaliknya. Terdapat hubungan yang positif antara hambatan dengan motivasi kerja.
4. Besarnya hubungan pemanfaatan komputerisasi sebagai penunjang kerja dan sarana kounikasi dengan motif kerja karyawan divisi umum PDAM Kota Bandung adalah hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Hal ini disebabkan karyawan ingin meningkatkan produktifitas perusahaan, membutuhkan penunjang kerja, bisa menambah pengetahuan serta bergabung dalam situs pertemanan untuk berkomunikasi dan bergaul. Terdapat hubungan yang positif antara pemanfaatan komputerisasi dengan motif karyawan. Sehingga pemanfatan komputerisasi terdapat kontribusi yang kuat terhadap motif karyawan PDAM Kota Bandung.
5. Besarnya hubungan pemanfaatan komputerisasi sebagai penunjang kerja dan sarana komunikasi dengan harapan karyawan divisi umum PDAM Kota Bandung adalah hubungan yang rendah tapi pasti, signifikan, dan searah. Hal ini disebabkan harapan karyawan dengan memanfaatkan komputer bisa bekerja lebih baik untuk kemajuan perusahaan, bisa menambah wawasan, melalui akses internet, bisa bergabung dengan situs pertemanan. Sehinggga kontribusi pemanfaatan komputerisasi terhadap harapan kerja karyawan sangat kuat.
6. Besarnya hubungan pemanfaatan komputerisasi sebagai penunjang kerja dan sarana kounikasi dengan insentif kerja karyawan divisi umum PDAM Kota Bandung adalah hubungan yang rendah sekali artinya tidak terdapat hubungan antara pemanfaatan komputerisasi dengan insentif. Hal ini disebabkan kurangnya pemanfaatan komputerisasi yang maksimal yang dilakukan sebagian karyawan karena faktor usia. Usia diatas 41 tahun kadang-kadang sudah tidak bersemangat untuk ngakses komputer. Sehinggga insentif pun kurang maksimal. 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat diketahui bahwa besarnya hubungan pemanfaatan komputerisasi sebagai penunjang kerja dan sarana komunikasi dengan motivasi kerja karyawan Divisi Umum PDAM Kota Bandung adalah hubungan yang rendah tapi pasti, signifikan, dan searah. Tanggapan yang didapat dari responden mengenai pemanfaatan komputerisasi di Divisi Umum PDAM Kota Bandung sudah sangat bagus karena setelah diteliti hampir semua yang mengisi angket yaitu sebanyak 75 orang telah menggunakan komputer. Komputerisasi yang dilakukan oleh Divisi Umum PDAM Kota Bandung berkontribusi dalam memotivasi kerja karyawannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat  hubungan yang positif antara pemanfaatan komputerisasi dengan motivasi kerja.
5.2
Saran 
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah :

· Bagi Perusahaan:

1. Hendaknya melakukan sebuah strategi dalam memaksimalkan pemanfaatan komputerisasi secara besar-besaran, untuk kemajuan perusahaan. Dilihat dari kemajuan teknologi yang semakin pesat komputerisasi disemua divisi lebih dioptimalkan untuk menunjang kinerja karyawan.
2. Hendaknya perangkat komputer ditiap divisi untuk lebih diperbanyak demi memenuhi penunjang kerja.
3. Hendaknya kualitas kemampuan karyawan dalam mengoprasikan komputer lebih ditingkatkan dengan cara mengadakan pelatihan-pelatihan komputer.
· Bagi Masyarakat :

Untuk mengikuti persaingan dalam dunia kerja hendaknya masyarakat harus peka terhadap perkembangan teknologi yang semakin pesat, untuk bisa mengoprasikan dan mengakses komputer walaupun dalam kapasitas kemampuan yang tidak handal.
· Bagi Peneliti Selanjutnya :  

1. Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneiti yang malakukan penelitian yang sama

2. Bisa meneliti masalah ini dari aspek yang lain seperti dari aspek hubungan manusia
3. Bisa dijadikan bahan untuk pengembangan ilmu komputerisasi selanjutnya.
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